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ABSTRAK 

 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) pengaruh pembelajaran daring dengan aplikasi 

whatsapp messenger terhadap hasil belajar siswa (2) proses pembelajaran daring dengan whatsapp messenger. (3) 

hasil belajar siswa pada mata pembelajaran dasar desain di SMK. Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

bersifat ex post facto. Teknik pengumpulan sample menggunakan startified random sampling. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan teknik angket dan dokumentasi. Pengujian instrumen untuk validitas menggunakan korelasi 

product moment. Uji reliabilitas menggunakan Alpha Crobach. Uji prasyarat menggunakan uji normalitas dan uji 

linearitas. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan uji hipotesis menggunakan uji analisis regresi 

linear sederhana. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) tidak ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran 

daring dengan whatsapp messenger terhadap hasil belajar siswa mata pelajar dasar desain, ditunjukan dari hasil 

olah dara nila sig. 0.680 > 0,05, (2) pembelajaran daring dengan whatsapp messenger memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 75,5 yang berada pada interval 𝑥 ̅ ≤ 78 tergolong dalam kategori tinggi. (3) hasil belajar siswa ditunjukan 

dengan nilai rata-rata 82 pada interval >75,01 dalam kategori sangat tinggi. Artinya tidak ada pengaruh signifikan 

antara pembelajaran daring dengan whatsapp messenger dengan hasil belajar siswa  
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan suatu proses yang 

dilaksanakan secara terencana dan sistematis 

baik secara langsung atau tidak langsung antara 

seorang atau golongan yang dengan sengaja 

atau tidak sengaja melaksanakan kegiatan 

pembelajaran baik secara terbuka ataupun 

dalam suatu ruangan dengan tujuan membina 

manusia menuju proses pendewasaan sesuai 

dengan kebutuhan yang ada disekitar 

lingkungannya serta untuk menambahkan ilmu 

pengetahuan kepada seseorang yang belum 

paham pendidikan [1]. Melalui pendidikan   juga 

diharapkan suatu negara dapat menghadapi 

tuntutan kemajuan zaman yang sekarang ini 

berkembang dengan pesat serta dapat 

memberikan solusi yang tepat disetiap 

permasalahan yang datang silih berganti. Dunia 

tengah memasuki era revolusi industri 4.0 atau 

revolusi industri dunia ke-4 yang terjadi pada 

saat ini, dimana teknologi sudah menjadi basis 

dalam kehidupan manusia Hubungan era 

revolusi 4.0 dengan dunia pendidikan adalah 

dunia pendidikan dituntun untuk mengikuti 

perkembangan teknologi untuk dimanfaatkan 

sebagai media pendukung dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung. 

Kemunculan virus Covid-19 mengubah 

pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran 

daring menggunakan media digital sebagai 

implementasi dari era revolusi industry 4.0. 

Termasuk didalamnya adalah Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Sewon 

yang ikut melaksanakan proses pembelajaran 

daring. Diterapkannya pembelajaran secara 
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daring ditengah pandemi ini diharapkan agar 

pembelajaran tetap bisa dilaksanakan dengan 

lancar dan efektif. Namun terdapat masalah 

dalam pelaksanaan pembelajaran ini bagi 

peserta didik seperti “biaya kuota, motivasi 

belajar, umpan balik, interaksi yang efektif  dan 

kurangnya pengalaman serta pengorganisasian ” 

[2].  

Pembelajaran daring merupakan program 

penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam 

jaringan untuk menjangkau kelompok target 

yang massive dan luas [3]. Pembelajaran daring 

dilakukan secara online dengan menggunakan 

jejaring sosial serta aplikasi pembelajaran 

dengan bantuan perangkat seperti komputer, 

laptop, dan handphone [4]. Namun demikian, 

dalam pembelajaran daring yang dilaksanakan 

secara virtual juga dapat mengembangkan nilai-

nilai karakter siswa, seperti disiplin, kejujuran, 

kerjasama, dan tanggung jawab [5]. 

Terdapat berbagai macam jenis platform 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

daring, diantaranya adalah Whatsapp, google 

class room, zoom meeting, dan edmodo [6]. 

Pembelajarang daring di SMK Negeri 2 Sewon 

dilaksanakan dengan menggunakan whatsapp 

messenger dengan pertimbangan biaya kuota 

yang akan dikeluarkan siswa lebih ringan 

dibandingkan dengan menggunakan platform 

lainnya. Kelebihan whatsapp tidak memerlukan 

uang hanya tinggal instal melalui android, dapat 

mengirim obrolan baik pesan, gambar, vidio, 

maupun pesan suara dan obrolan bisa lebih dari 

70 peserta dalam grup serta penggunaan data 

yang sedikit dibandingkan aplikasi lainnya [7]. 

Indikator Pembelajaran daring dengan 

whatsapp messenger yaitu adanya fitur 

Whatsapp, partisipasi siswa, sumber belajar 

kelas, & aktivitas pembelajaran [8]. 

Pembelajaran daring dengan whatsaapp 

messenger akan terlaksana dengan baik jika 

terdapat siswa yang mengikuti pembelajaran, 

siswa mempunyai aplikasi whatsapp untuk 

mengikuti pembelajaran, adanya sumber belajar 

seperti modul, vidio, foto ataupun file-file 

lainnya yg dapat dikirim melalui whatsapp serta 

terjadinya proses belajar mengajar secara 

daring. Berdasarkan wawancara pada guru 

pengampu mata pelajaran dasar desain dalam 

proses pembelajaran terdapat siswa yang kurang 

aktif bertanya maupun menjawab, serta dalam 

penyampaian materi terdapat kesulitan dengan 

minimnya media yang dapat digunakan. 

Keadaan tersebut dapat berdampak pada hasil 

belajar siswa. 

Hasil belajar merupakan proses 

perubahan tingkah laku yang diwujudkan dalam 

bentuk pengetahuan, keterampilan, 

pemahaman, dan sikap berdasarkan pengalaman 

pribadi (individu) maupun orang lain [9]. Hasil 

belajar dapat dicapai oleh siswa dengan kurun 

waktu tertentu [10]. Hasil belajar meliputi 

kecakapan informasi, pengertian, dan sikap 

yang diperoleh siswa setelah berinteraksi 

dengan lingkungan dalam suatu suasana atau 

kondisi pembelajaran [11].  Hasil belajar 

mencakup tiga ranah yaitu, ranah kognitif 

(pengetahuan), ranah afektif (Tingkah laku), 

ranah psikomotorik (keterampilan) [12]. 

Menentukan hasil belajar dapat dilakukan 

dengan 2 cara yaitu dengan Tes dan Non Tes 

[13]. Keberhasilan belajar siswa dapat dilihat 

dari hasil belajar siswa dan dalam waktu 

tertentu. 

Hasil belajar siswa pada Penilaian Akhir 

Semester (PAS) Ganjil Kelas X program 

keahlian Tata Busana SMK Negeri 2 Sewon 

menunjukan sebesar 67,6 % siswa  

mendapatkan  nilai diatas 80, 32,4% siswa  

mendapat nilai dibawah 80. Berdasarkan silabus 

mata pelajaran Dasar Desain maka angka KKM 

sebesar 7. 

 

METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK 

Negeri 2 Sewon pada bulan Februari 2022. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 



 

dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian yang bersifat 

sebab akibat (kausal) sehingga dalam 

penelitiannya ada variable dependen dan 

independen [14]. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X Program Studi Tata 

Busana SMK Negeri 2 Sewon yang terdiri dari 

2 kelas. Masing-masing kelas terdiri dari kelas 

X tata busana I 36 siswa, dan kelas X tata busana 

2 35 siswa, sehingga jumlah keseluruhan 

populasi adalah 71 siswa. Teknik pengambilan 

sample dalam penelitian ini menggunakan 

teknik proportionate startified random 

sampling yang menggunakan rumus Slovin 

dengan presisi sebesar 5%. 

Teknik pengumpulan data diperoleh dari 

dokumentasi dang angket. Instrumen penelitian 

diujicobakan pada 30 responden diambil dari 

sebagian subyek penelitian. Uji coba penelitian 

ini menggunakan uji coba terpakai yang 

dilakukan dengan cara mengambil sebagian 

subyek penelitian sebagai subyek uji coba, 

namun subyek tersebut masih digunakan untuk 

subyek penelitian [15]. Uji validitas 

menggunakan Pearson Product Moment, uji 

reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach. 

Hasil uji validitas data angket pembelajaran 

daring diperoleh 2 item gugur, yaitu nomer 13, 

dan 26 sedangkan 24 item dinyatakan valid. 

Hasil uji reliabilitas data pembelajaran 

diperoleh alpha = 0,907 dan data hasil belajar 

belajar  diperoleh dari nilai rapot. Teknik 

analisis data menggunakan analisis deskriptif 

dan analisis statistik dengan uji prasyarat 

analisis, yaitu uji normalitas dan uji reliabilitas. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

 Hasil perhitungan deskriptif skor 

observasi kategori skor sebagai berikut. Hasil 

distribusi frekuensi pembelajaran daring (X) 

dijelaskan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Distribusi frekuensi pembelajaran daring 

No Kelas Frekuensi 
Relatif 

% 

1 67-71 24 40% 

2 72-76 14 23,4% 

3 77-81 11 18,3% 

4 82-86 5 8,3% 

5 87-91 4 6,7% 

6 92-96 2 3,3% 

Jumlah  60 100 % 

 (sumber : analisis data penelitian) 

 

Berdasarkan Tabel 1 distribusi 

frekuensi data variable pembelajaran daring 

dengan whatsapp messenger, frekuensi tertinggi 

berjumlah 24 terdapat pada kelas interval 67-71 

dengan frekuensi relatif 40 %, sedangkan 

frekuensi terendah berjumlah 2 terdapat dikelas 

interval 92-96 dengan frekuensi relatif 3,3%. 

Hasil distribusi frekuensi dapat dijelaskan pada 

gambar 1. 

 

 
         Gambar 1 Histogram Distribusi Frekuensi 

Pembelajaran Daringdengan Whatsapp messenger 

 

Berdasarkan gambar 1 dapat dijelaskan 

bahwa distribusi tertinggi terdapat pada kelas 

67-71 sebesar 24 responden. Rangkuman hasil 

perhitungan kategori dijelaskan pada Tabel 2. 
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Tabel 2  Kategori Pembelajaran Daring 

Klasifikasi Interval Frekuen-si 
Relatif 

(%) 

Sangat 

Rendah 

𝑥 ̅ ≤ 42 0 0 % 

Rendah 42 < 𝑥 ̅ ≤ 54 0 0 % 

Sedang 54 < 𝑥 ̅ ≤ 66 0 0 % 

Tinggi 66 < 𝑥 ̅ ≤ 78 42 70 % 

Sangat 

Tinggi 

𝑥 ̅ > 78 18 30 % 

Jumlah 60 100 % 

Sumber : analisis data penelitian) 

 

Hasil dari Tabel 2 diperoleh hasil 

tertinggi berada pada interval 54 < 𝑥 ̅ ≤ 78 

dengan frekuensi sebesar 42 dan frekuensi 

relatif 70%. hal ini menunjukan bahwa 

kecenderungan pembelajaran daring dengan 

whatsapp messenger pada siswa kelas X Tata 

Busana SMK Negeri 2 Sewon termasuk 

kategori tinggi. Hasil kategori pembelajaran 

daring dengan dijelaskan melalui histogram 

Gambar 2. 

     
Gambar 2 Histogram Kategori  Hasil Pembelajaran 

Daring dengan Whatsapp Messenger 

 

Berdasarkan Gambar 2 dapat 

disimpulkan bahwa kategori pembelajaran 

daring masuk dalam kategori tinggi dengan 

responden sebanyak 40 dan frekuensi relatif 70 

%. Hasil distribusi frekuensi hasil belajar 

dijelaskan pada Tabel 3.  

 

 

Table 3 Distribusi Frekunesi Hasil belajar (Y) 

No Kelas Frekuensi Relatif% 

1 75-77 4 7% 

2 78-80 19 32% 

3 81-83 21 35% 

4 84-86 12 20% 

5 87-89 2 3% 

6 90-92 2 3% 

Jumlah 60 100% 

  (Sumber : analisis data penelitian) 

 

Berdasarkan Tabel 3 distribusi 

frekuensi data variable hasil belajar siswa, 

frekuensi terbanyak berjumlah 21 terdapat 

pada interval 81-83 dengan frekuensi relatif 

35% sedangkan frekuensi terendah berjumlah 

2 terdapat pada kelas interval 90-92 dengan 

frekuensi relatif 3%. Kategori hasil belajar 

siswa dapat dijelaskan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3 Histogram Distribusi Frekuensi Hasil Belajar 

 

Hasil distribusi frekuensi hasil belajar 

tertinggi berada di kelas interval 81-83 

sebanyak 21 responden. Kategori dara hasil 

belajar siswa dapat dijelaskan pada Tabel 4. 
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Table 4 Kategori Data Hasil Belajar 

Klasifikasi Interval Frekuensi Relatif 

(%) 

Sangat Rendah 𝑥 ̅ ≤ 25 0 0 % 

Rendah 25 < 𝑥 ̅ ≤ 

41,67 

0 0 % 

Sedang 41,67 < 𝑥 ̅ ≤ 

58,33 

0 0% 

Tinggi 58,33 < 𝑥 ̅ ≤ 

75,01 

0 0% 

Sangat Tinggi 𝑥 ̅ > 75,01 60 100% 

Jumlah 60 100 % 

 (Sumber : analisis data penelitian) 

 

Berdasarkan Tabel 4 frekuensi tertinggi 

berada pada interval  𝑥 ̅ > 75,01 dengan 

responden sebanyak 60 . Hal ini menunjukan 

bahwa siswa kelas X Tata Busana SMK Negeri 

2 Sewon termasuk dalam kategori sangat tinggi. 

Hasil kategori hasil belajar dapat dijelaskan 

melalui histogram pada Gambar 4. 

 
Gambar 4 Histogram Kategori Data Hasil Belajar 

 

Berdasarkan Gambar 4 dapat 

disimpulkan bahwa kategori hasil belajar berada 

pada frekuensi sangat tinggi dengan responden 

sebanyak 60 siswa dan frekunsi relatif 100 %. 

Uji Prasyarat Analisis 

 Uji prasyarat analisis terdiri dari uji 

normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas 

terdapat pada tabel 5. 

 

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas 

Variable 

Hasil 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

Keterangan 

Pembelajaran 

Daring dan Hasil 

Belajar 

0,200 Normal 

 (Sumber : analisis data penelitian) 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada 

penelitian ini diperoleh signifikansi Sig.(2-

tailed) sebesar 0,200 dengan taraf signifikansi 

5%. Hal ini berarti Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 

yaitu 0,200 > 0,05. Uji linearitas dapat 

dijelaskan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6 Hasil Uji Linearitas 

Variable Deviation 

From 

Linearity 

Keterangan 

X             Y 0,740 Linear 

 (Sumber : analisis data penelitian) 

 

Hasil perhitungan uji coba linearitas pada Tabel  

7 diperoleh sig. deviation from linearity sebesar 

0,740. Hal ini berarti deviation from linearity > 

0,05 yaitu 0,740 > 0,05 sehingga kedua variable 

tersebut dinyatakan linear. 

Pengujian Hipotesis 

 Pengujian hipotesis menggunakan 

teknik analisis regresi linear sederhana. Hasil 

pengujian hipotesis dapat dilihat pada Tabel 7 

berikut : 

 

Tabel 7 Hasil Uji Regresi Linear sederhana 

Variable Koefisien Keterangan 

Pembelajaran Daring 

dan Hasil Belajar 

0,680 Tidak ada 

Pengaruh 

Sumber : analisis data penelitian) 

 

Berdasarkan Tabel 7 Hasil uji analisis 

regresi linear sederhana diperoleh nilai 

signifikasi untuk pengaruh pembelajaran daring 

whatsapp messenger (X) terhadap hasil belajar 

(Y) adalah sebesar 0,680 > 0,05. Hasil tersebut 

0% 0% 0% 0%

100%

0

10

20

30

40

50

60

70

Sangat

rendah

RendahSedang Tinggi Sangat

tinggi

F
re

k
u
en

si

Kategori hasil belajar



 

dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha 

ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh 

pembelajaran daring dengan whatsapp 

messenger (X) terhadap hasil belajar (Y). 

 

PEMBAHASAN 

 

 Uji validitas dari 26 pertanyaan 

diperoleh 24 item valid dan 2 item gugur 

sehingga penelitian ini menggunakan 24 

pertanyaan valid. Uji reliabilitas menggunakan 

Alpha Cronbanch berbantuan SPSS 25 

diperoleh sebesar 0,907 > 0,05 sehingga data 

bersifat reliable. Hasil uji normalitas diperoleh 

hasil sebesar 0,200 > 0,05 sehingga data 

berdistribusi normal. Hasil uji linearitas 

diperoleh hasil sebesar 0,740 > 0,05 sehingga 

data memiliki hubungan yang linear. 

Pembelajaran daring dengan whatsapp 

messenger tergolong dalam kategori tinggi 

dengan frekuensi relatif sebesar 70 % dengan 

rata-rata sebesar 75,5 dan terdapat pada kelas 

interval 66 < 𝑥 ̅ ≤ 78. Hal ini menunjukan 

bahwa pembelajaran daring dengan whatsapp 

messenger di SMK Negeri 2 sewon dalam 

kategori baik. Hal ini dapat dicapai dengan 

adanya partisipasi siswa dalam pembelajaran 

yang dilakukan dengan mengikuti  ketentuan 

yang berlaku. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, 

hasil belajar siswa mata pelajaran dasar desain 

tata busana tergolong dalam kategori sangat 

tinggi dengan frekuensi relatif 100 % dengan 

rata-rata sebesar 82 pada kelas interval 

<75,01. Hal ini menunjukan bahwa hasil 

belajar mata pelajaran dasar desain kelas X 

tata busana di SMK Negeri 2 Sewon tergolong 

sangat baik. Hal ini menunjukan bahwa siswa 

kelas X Tata Busana SMK Negeri 2 Sewon 

dapat memahami dan mengikuti pembelajaran 

daring dengan whatsapp messenger sesuai 

dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh 

sekolah sehingga memperoleh hasil belajar 

kategori sangat tinggi. Hasil analisis regresi 

linear sederhana diperoleh data signifikansi 

sebesar 0,680 sehinggan 0,680 > 0,05. 

Berdasarkan data tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

positif dan signifikansi pembelajaran daring 

terhadap hasil belajar siswa di SMK Negeri 2 

Sewon. 

Secara statistik penelitian ini tidak 

terdapat pengaruh antara pembelajaran daring 

dengan whatsapp messenger dengan hasil 

belajar siswa mata pelajaran dasar desain 

SMK Negeri 2 Sewon. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh [16] 

yang menyatakan bahwa tidak terdapat 

pengaruh signifikan penggunaan 

pembelajaran daring terhadap hasil belajar 

siswa mata pelajaran Administrasi Umum 

kelas X OTKP SMK Muhammadiyah 7 

Gondanglegi Malang. Dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa dalam pembelajaran 

daring semangat belajar siswa sangat 

diperlukan, namun pada kenyataannya banyak 

siswa yang kurang bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran, koneksi dan jaringan 

internet yang kurang stabil, kurang 

lengkapnya perangkat pembelajaran serta 

kurangnya interaksi antara guru dan siswa 

sehingga siswa kurang aktif dalam mengikuti 

pembelajaran daring [16]. Pendapat lain juga 

menyampaikan bahwa alasan tidak terdapat 

pengaruh pembelajaran daring terhadap hasil 

belajar dikarenakan terdapat beberapa guru 

dalam memilih media pembelajaran daring 

masih belum disesuaikan dengan materi yang 

akan diajarkan [17]. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Tidak terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara pembelajaran daring 



 

dengan hasil belajar siswa mata pelajaran 

dasar desain kelas X tata busana. 

2. Pembelajaran daring dengan whatsapp 

messenger termasuk dalam kategori tinggi  

yang ditujukan denga nilai rata-rata sebesar 

75,5 yang berada pada interval  𝑥 ̅ ≤ 78 

3. Kecenderungan hasil belajar siswa termasuk 

dalam kategori sangat tinggi yang ditunjukan 

dengan nilai rata-rata belajar sebesar 82  

yang berada di interval >75,01 

 

Saran 

Saran dalam penelitian ini meliputi 

bagi siswa, guru , orang tua wali, serta peneliti 

yang dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Bagi siswa 

Siswa diharapkan mampu meningkatkan 

partisipasi dalm mengikuti pembelajaran 

daring yang bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar yang ingin dicapai 

2. Bagi guru  

Guru sebaiknya tidak hanya menggunakan 

satu media pembelajaran saja tetapi lebih 

berkreasi untuk menciptakan pembelajaran 

yang menarik bagi siswa. 

3. Bagi orangtua wali 

Orangtua wali diharapkan dapat membantu 

dan memantau siswa dalam mengkuti 

pembelajaran daring agar siswa dapat 

mengikuti proses pembelajaran dengan 

baik. 

4. Bagi peneliti 

Peneliti diharapkan dapat menemukan 

faktor-faktor lain yang dapat mempegaruhi 

hasil belajar siswa. 
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